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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu peningkatan 

persediaan barang yang stabil, teknologi yang maju dan penggunaan teknologi 

secara efisien dan efektif. Pada tahun 2006, di masa pemerintahannya, Susilo 

Bambang Yudhoyono mengutarakan untuk melakukan pengembangan pada 

kegiatan ekonomi kreatif di Indonesia. Maka dari itu untuk membantu kegiatan 

tersebut di bentuklah Indonesian Design Power oleh Departemen Perdagangan. 

Program tersebut berfungsi untuk meningkatkan daya saing produk buatan 

Indondesia di pasar lokal maupun luar negeri.   

Kekuatan perkembangan ekonomi kreatif umumnya bertumpu pada sumber 

daya manusia, karena produk yang dihasilkan berasal dari pemikiran kreatif 

manusia. Untuk mewujudkan ekonomi kreatif di Indonesia, Presiden 

mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 

tentang Badan Ekonomi Kreatif. Lembaga ini adalah lembaga di luar kementerian 

yang memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan pengembangan ekonomi kreatif 

yang ada di Indonesia, namun sekarang Badan Ekonomi Kreatif berada di bawah 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 

(Kemenparekraf RI) yang bertanggung jawab kepada Presiden. 

Badan Ekonomi Kreatif telah merumuskan bahwa terdapat 16 subsektor 

ekonomi kreatif yang akan diutamakan dan dikembangkan seperti pengembangan 

aplikasi, arsitektur, desain produk, fashion, desain interior, desain komunikasi 

visual, seni pertunjukan, film, fotografi, kriya, kuliner, musik, penerbitan, 

periklanan, seni rupa, telivisi, dan radio.  

Untuk mewujudkan pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia, 

Pemerintahan Kota Palembang menjadi salah satu kota yang ikut mendukung 

pengembangan sektor ekonomi kreatif pada bidang kuliner, kriya, aplikasi, dan 

film. Untuk mengakomodasi kegiatan tersebut maka diperlukan sebuah tempat 

yang bisa memberikan kenyamanan para pelaku ekonomi kreatif untuk 

berkembang, berinovasi, belajar, dan mempromosikan produk kreatifnya. 
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Berdasarkan data dari Badan Ekonomi Kreatif, masyarakat Kota Palembang 

yang berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian nasional melalui kegiatan 

ekonomi kreatif di tahun 2016 berjumlah sebanyak 47.261 orang yang telah 

berkecimpungan di kegiatan ekonomi kreatif. Dengan berjalannya waktu maka 

pelaku ekonomi kreatif dapat berkembang, sehingga dibutuhkan penyediaan 

tempat atau fasilitas yang bisa digunakan bagi pelaku yang sudah berpengalaman 

maupun yang baru ingin memulai untuk melakukan kegiatan ekonomi kreatif. 

Dengan adanya Pusat Ekonomi Kreatif di Kota Palembang diharapkan dapat 

menjadi sebuah bangunan yang bisa menjadi lambang bahwa Palembang 

merupakan salah satu kota kreatif yang mempunyai berbagai seni budaya serta 

menjadi sarana untuk mendorong pengembangan sektor ekonomi kreatif yang 

dapat berguna untuk mengatasi tingkat pengangguran di Kota Palembang, juga 

mendukung pelaku ekonomi kreatif untuk bersaing di era globalisasi. Pusat 

ekonomi kreatif ini digunakan untuk memfasilitasi kegiatan pelatihan/workshop, 

seminar serta diskusi, pameran, fasilitas edukasi, komersil, dan hiburan.  

Pusat Ekonomi Kreatif ini akan sangat berhubungan dengan tingkat 

kreativitas para pelakunya yang mampu menciptakan suatu karya baru yang akan 

menghasilkan nilai dan harga jual pada produk kreatifnya. Menurut Marzano 

(1998), pemikir kreatif cenderung tidak akan pernah puas dengan apa yang telah 

ditemukan. Oleh karena itu mereka akan melakukan sesuatu untuk menemukan 

hal yang lebih efektif dan efisien, juga tingkat kreativitas pelaku ekonomi kreatif 

ini pun cenderung terbuka dan tidak bisa dibatasi. Sama halnya dengan arsitektur 

kontemporer yang mana gaya arsitekturnya tidak dibatasi oleh zaman. 

Prinsip dari gaya arsitektur kontemporer tersebut juga akan mendorong untuk 

menciptakan ruangan yang mempunyai suasana yang menyenangkan, kreatif, dan 

inovatif bagi para pengguna. Gaya arsitektur ini dapat menciptakan ruang-ruang 

yang fleksibel, dinamis, nyaman serta ekspresif, tetapi tetap sederhana yang bisa 

mendorong kreatifitas para pelaku ekonomi kreatif (Augita, A.M., 2019). 

Dengan hal tersebut, maka bangunan ini akan menggunakan gaya arsitektur 

kontemporer pada fisik bangunannya yang akan dibuat semenarik mungkin 

dengan mengimbangi perkembangan zaman sekarang sehingga bisa menarik 

perhatian masyarakat sekitar terutama pelaku ekonomi kreatif yang 
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berpengalaman maupun pemula untuk bisa melakukan kegiatan kreatifnya dengan 

nyaman. Gaya arsitektur ini akan menekankan desain yang variatif dan fleksibel, 

baik dari segi bentuk, jenis material, maupun teknologi yang akan diterapkan pada 

bangunannya untuk menciptakan gaya arsitektur yang baru di tengah pusat Kota 

Palembang. 

 

1.2. Masalah Perancangan 

Rumusan masalah dalam perancangan ini adalah: 

1. Bagaimanakah perencanaan dan perancangan Pusat Ekonomi Kreatif di 

Kota Palembang yang dapat mengakomodasi proses penghasilan produk 

kreatif, pelatihan, edukasi, serta kegiatan komersil dengan 

memperhatikan integrasi zonasi antar kegiatan agar menjadi bangunan 

yang nyaman bagi pelaku untuk melakukan kegiatan kreatifnya? 

2. Bagaimanakah perencanaan dan perancangan Pusat Ekonomi Kreatif di 

Kota Palembang dengan menerapkan gaya arsitektur kontemporer yang 

tetap memperhatikan kenyamanan fungsionalisme pada ruangannya?  

 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

Terdapat tujuan dan sasaran pada proses Perencanaan dan Perancangan Pusat 

Ekonomi Kreatif di Kota Palembang sebagai berikut. 

1.3.1 Tujuan 

Tujuan dari Perencanaan dan Perancangan Pusat Ekonomi Kreatif ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Dapat menjadi sarana yang nyaman untuk menghasilkan dan 

mengkomersilkan produk para pelaku pengembangan ekonomi kreatif di 

Kota Palembang. 

2. Merancang bangunan untuk mewadahi kegiatan pelatihan, seminar, 

diskusi, pameran, fasilitas edukasi, komersil, dan hiburan bagi para 

pengembang sektor ekonomi kreatif di Kota Palembang. 

3. Merancang ruang publik yang dapat mewadahi kegiatan interaksi antar 

masyarakat sosial Kota Palembang. 
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1.3.2 Sasaran 

 Sasaran dari Perencanaan dan Perancangan Pusat Ekonomi Kreatif ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Menciptakan Pusat Ekonomi Kreatif di Kota Palembang yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip arsitektur kontemporer pada fisik bangunannya. 

2. Menciptakan rancangan yang zonasinya saling berintegrasi antar 

kelompok kegiatan. 

3. Menghasilkan rancangan bangunan dengan menggunakan material khas 

arsitektur kontemporer sebagai selubung bangunan. 

 

1.3. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup yang akan dibatasi dalam Perencanaan dan Perancangan Pusat 

Ekonomi Kreatif di Kota Palembang ini adalah sebagai berikut. 

1. Perencanaan dan Perancangan Pusat Ekonomi Kreatif ini ditujukan untuk 

memfasilitasi pelaku pengembang sektor ekonomi kreatif di Kota 

Palembang untuk belajar, berkembang, berinovasi dalam menciptakan 

produk kreatifnya. 

2. Penyediaan ruang publik untuk mewadahi kegiatan interaksi masyarakat 

Kota Palembang. 

 

1.4. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan merupakan pengolahan sistematis data yang 

dianalisa untuk menjadi landasan dalam perancangan dan perencanaan arsitektur. 

Berikut sistem pembahasan pada Perencanaan dan Perancangan Pusat Ekonomi 

Kreatif di Kota Palembang ini sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan latar belakang yang mengangkat isu umum, 

permasalahan yang didapati dari latar belakang, tujuan merupakan 

jawaban dari permasalahan, ruang lingkup adalah batasan yang akan 

dibahas, metodologi penulisan adalah penggunaan metode yang digunakan 

dalam mengumpulkan data, sistematika pembahasan adalah susunan 

tulisan yang berurutan. 
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Bab II Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini berisikan definisi, klasifikasi dari Pusat Ekonomi Kreatif, 

serta studi preseden yang memiliki fungsi bangunan yang sama.  

Bab III Metode Perancangan 

Berisikan tentang pembahasan metode dalam perancangan dan 

pembahasan dasar teori-teori yang digunakan sebagai cara untuk 

menyelesaikan permasalahan dan mencapai tujuan desain objek 

perencanaan dan perancangan serta hubungan dan penerapan tema 

kedalam Perencanaan dan Perancangan Pusat Ekonomi Kreatif di Kota 

Palembang. 

Bab IV Analisa Perancangan 

Bab ini berisikan analisa perancangan yang terdiri dari analisa fungsional, 

spasial, geometri, kontekstual, dan enclosure pada Perencanaan dan 

Perancangan Pusat Ekonomi Kreatif di Kota Palembang. 

Bab V Sintesis Dan Konsep Perancangan 

Bab ini membahas tentang konsep dasar perancangan tapak, arsitektur, 

struktur, serta utilitas pada Perencanaan dan Perancangan Pusat Ekonomi 

Kreatif di Kota Palembang.  
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